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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

1.1 Latar Belakang  

Memasuki tahun 2020, sebuah fenomena yang sangat besar melanda hampir 

di seluruh  belahan dunia dan termasuk Indonesia yaitu Pandemi Covid-19. 

Fenomena ini dinyatakan sebagai peristiwa paling menggemparkan yang 

menyebabkan kelumpuhan diberbagai aspek salah satunya sangat berdampak pada 

sektor keuangan. Kondisi Perekonomian global sebelum adanya Pandemi  Covid-

19 masih menunjukkan pertumbuhan yang positif. Covid-19 telah mengubah 

kehidupan sosial ekonomi dunia secara drastis serta mengubah arah perekonomian 

global maupun nasional yang awalnya membaik malah keterbalikannya hingga 

dapat dikatakan menuju resesi. Pada saat kondisi seperti ini membuat peluang 

untuk tindak pidana korupsi khusus nya pada pemerintah daerah cukup rentan 

untuk terjadi, dengan penyelewengan anggaran pada masa covid-19. 

Salah satu permasalahan terbesar yang dihadapi hampir setiap negara di dunia 

termasuk Indonesia adalah korupsi. Suatu tindakan dapat digolongkan sebagai 

tindakan korupsi jika tindakan tersebut dapat mengakibtkan kerugian keuangan 

negara demi keuntungan diri sendiri atau orang lain (Pemerintah Indonesia, 1999). 

Menurut Muhtar et al., (2018), Karena meningkatnya kebutuhan masyarakat akan 

keterbukaan dan transparansi informasi publik, kasus korupsi sektor publik 

menjadi topik diskusi. Hal ini disebabkan oleh persepsi masyarakat bahwa mereka 

mempunyai wewenang mengetahui bagaimana dana pajak yang telah di 

dostribusikan kepada pemerintah dapat dialokasikan, karena dana tersebut 
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seharusnya dapat mendukung pembangunan negara dan pembangunan 

masyarakat. Sebagai bentuk pertanggung jawaban pemerintah terhadap 

penyaluran dana yang telah dikontribusikan. 

Berdasarkan laporan kasus korupsi dari asosiasi Indonesia Corruption 

Watch (ICW) tahun 2018, pemerintah daerah merupakan entitas yang paling erat 

hubungannya dengan pemerintah pusat dan lembaga negara banyak terjadinya 

kasus korupsi. Berdasarkan hasil pemantauan yang dilakukan oleh ICW pada 

tahun 2022 menunjukkan bahwa kasus korupsi terbanyak di Indonesia wilayah di 

Indonesia yaitu Jawa Timur di urutan pertama, diikuti Jawa Barat pada peringkat 

ke 2, Aceh menduduki peringkat ke 4 di Indonesia sebagai wilayah dengan kasus 

korupsi di ikuti dengan wilayah Sumatera Selatan, Riau, Bengkulu, Sumatera 

Utara secara berutan masuk dalam 8 besar Provinsi dengan kasus korupsi 

terbanyak. Setelah diberlakukan Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 yang 

mengatur tentang desentralisasi, pemerintah pusat dapat mendelegasikan 

tanggung jawab kepada pemimpin daerah untuk mengelola dan mengawasi 

kegiatan pemerintah daerah, termasuk urusan keuangan. Salah satu mekanisme 

pengawasan yang digunakan pemerintah pusat adalah melalui evaluasi laporan 

keuangan yang disusun oleh pemerintah daerah. Laporan keuangan berperan 

penting sebagai sarana bagi pemerintah daerah untuk bertanggung jawab atas 

penggunaan dana yang diberikan oleh pemerintah pusat dalam kerangka 

pelaksanaan otonomi daerah  (Trisaptya et al., 2016). Praktik korupsi pun 

merembet ke tingkat daerah akibat desentralisasi pengelolaan keuangan 

pemerintah. (Najahningrum, 2013) 
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Pada kenyataannya, sistem pemerintahan daerah di Indonesia terus 

memberikan jalan bagi korupsi sistematis yang berdampak pada hampir setiap 

aspek organisasi. (Maria et al., 2018). Laporan kasus korupsi dari asosiasi 

Indonesia Corruption Watch (ICW) tahun 2018 menunjukkan hal tersebut, dengan 

menyebutkan berbagai peristiwa Korupsi yang dilakukan secara sistematis yang 

dilakukan secara massal dan mendapat liputan luas oleh media pada tahun 2018. 

Seperti kasus yang baru baru ini sedang hangat di bicarakan di media masa yaitu 

kasus suap yang melibatkan 6 anggota DPRD Jambi yang juga melibatkan 

Gubernur yang aktif pada saat itu yaitu Zumi zola guna untuk melancarkan aksinya 

zumi zola memberikan uang kepada para anggota DPRD sebesar 200 Juta rupiah 

guna untuk RAPBD menjadi APBD Jambi Tahun 2017-2018 dimana zumi zola 

telah menyiapkan uang sebesar 13 Miliyar rupiah sebagai iming-iming hadiah dari 

pengesahan RAPBD menjadi APBD Tahun 2017-2018 Jambi. 

Jika dilihat Secara keseluruhan, kasus dari tindak pidana korupsi yang 

terjadi di Sumatera pada sebelum dan saat terjadinya covid-19 mengalami 

penurunan walau tidak secara signifikan. Hal ini dibuktikan dengan dengan data 

yang di ambil dari website Mahkamah Agung Kasus korupsi di wilayah Sumatera 

dan jawa sebelum terjadinya covid-19 rentan tahun 2017-2019 terjadi sebanyak 

494 kasus korupsi dan pada saat covid 19 rentan tahun 2020-2022 terjadi sebanyak 

510 kasus korupsi. Masih tingginya kasus korupsi yang melibatkan pemerintahan 

daerah menunjukkan bahwa inspektorat memiliki keterbatasan dalam 

independensi dan efektivitasnya dalam mengawasi dan memberikan arahan di 

tingkat daerah. 



4 
 

Korupsi merupakan salah satu bentuk dari berbagai jenis kecurangan, yang 

meliputi penyalahgunaan aset dan kecurangan dalam pelaporan keuangan 

(Romney & Steinbart, 2015). Fraud secara garis adalah suatu tindakan 

kecuraangan atau tindakan penipuan yang dilakukan oleh satu orang atau lebih 

dalam rangka menguntungka  diri sendiri. Fraud di sektor swasta ditandai sebagai 

pelanggaran terhadap kebijakan organisasi dan wewenang pemimpin untuk 

memutuskan apakah akan menyelesaikan perselisihan secara hukum ataupun tidak 

((Maria et al., 2019). Untuk arti tentang fraud dalam penulisan ini menggunakan 

definisi dari (Tunakotta, 2010) yang mendefinisikan fraud yang terjadi di  

pemerintah sebagai suatu perbuatan menentang hukum yang tunduk pada 

peraturan yang terdapat dalam beberapa peraturan perundang-undangan dan pasal-

pasal Kitab Undang-undang Hukum Pidana (KUHP). 

Kemandirian daerah sendiri di gunakan sebagai salah satu variable dalam 

penelitian ini dikarenakan menurut penelian terdahulu (Maria et al., 2018) variable 

kemandirian daerah dapat menjadi salah satu variable untuk mengukur fraud 

dalam hal ini adalah korupsi yang ada di Indonesia, dengan mengukur kemandirian 

daerah dengan melihat kondisi ketergantungan pemerintah daerah pada sumber 

pendanaan lain. Untuk belanja modal digunakan dalam penelitian kali ini 

dikarenakan menurut penelitian terdahulu (Corrado & Rossetti, 2018) menujukkan 

bahwa belanja model memiliki peranan yang cukup besar terhadap terjadinya 

penyalahgunaan dana dalam belanja modal. Dan untuk intergorvenment revenue 

menurut penelitian terdahulu (Masdiantini & Erawati Ni, 2020) memiliki peluang 

yang cukup besar dalam tindak pidana korupsi Dimana penggunaan dana dari 
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pusat ke daerah dinilai memiliki potensi yang cukup tinggi untuk di salah gunakan 

oleh aparatur sipil negara. 

Mengacu pada peraturan yang telah di tetapkan dalam peraturan BPK 

Nomor 1 Tahun 2017, menyatakan bahwa Untuk menghasilkan pandangan 

pemeriksaan yang secara akurat mewakili kualitas laporan keuangan pemerintah, 

keuangan negara ditempatkan, diteliti, dan dievaluasi dalam pemeriksaan laporan 

keuangan pemerintah daerah sesuai dengan Standar Pemeriksaan Keuangan 

Negara (SPKN).  

Berdasarkan penelitian sebelumnya mengenai kecurangan di sektor 

swasta, kecurangan dikaitkan dengan tingginya tekanan finansial, rasio transaksi 

yang rumit, masalah integritas manajer, atau perselisihan antara perusahaan dan 

auditor (Lou dan Ming, 2019). Tekanan dari luar dan kestabilan keuangan bisa 

menjadi pemicu terjadinya tindakan fraud. Berdasarkan studi tentang segitiga 

fraud dan kecurangan di sektor publik, korupsi di sektor publik Nigeria 

dipengaruhi secara positif oleh komponen-komponen segitiga fraud. (Abdullahi & 

Mansor, 2018) dan di Indonesia (Maria dan Gudono, 2017). Pegawai satuan kerja 

perangkat daerah (SKPD) di kabupaten atau kota tertentu masih menjadi sumber 

informasi utama dalam penelitian sebelumnya mengenai fraud yang terjadi pada 

pemerintah daerah di Indonesia((Didi & Kusuma, 2018; Rustiarini et al., 2019). 

Untuk dapat mendeteksi adanya fraud pada pemerintah daerah tidak dapat 

diimlementasikan melihat hasil dari penelitian pada mendeteksi fraud pada sektor 

swasta (Maria et al., 2019). Hal ini disebabkan oleh perbedaan karakteristik dan 

tujuan pengukuran dua sektor, sektor publik menawarkan layanan publik, 
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sedangkan sektor swasta mengejar keuntungan.  

Saat ini penelitian sekunder tentang fraud di sektor pemerintah daerah yang 

terjadi di Indonesia masih cukup sedikit dan perbedaan kondisi perekonomian 

pada saat situasi pandemi covid-19 dan sebelum covid-19. Kondisi inilah yang 

memicu dilakukannya  penelitian empiris yang diperlukan untuk mengetahui 

apakah terdapat perbedaan pada situasi pandemi dan sebelum pandemi covid-19 

terhadap terjadinya fraud di pemerintah daerah yang ada di Indonesia. Karena 

begitu luasnya ruang lingkup maka penulis mengambil sampel penelitian dalam 

skala yang lebih kecil yaitu mencakup wilayah Sumatera dan jawa kaerena kedua 

wilayah ini menjadi wilayah dengan kasus korupsi tertinggi di indonesia.  

Penelitian ini akan meneliti kemandirian daerah, belanja modal, dan 

intergovernmental revenue yang mempengaruhi terjadinya spekulasi di 

pemerintah wilayah Sumatera dan jawa pada sebelum dan saat terjadi covid 19 

dengan mengembangkan hasil penelitian dari Muhtar et al., (2018). 

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian tentang “Pengaruh Kemandirian daerah, belanja modal, dan 

Intergovernmental revenue terhadap  Korupsi Pada Pemerintah Daerah (Studi 

empiris di Sumatera dan Jawa sebelum dan saat pandemi covid-19)” 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana kemandirian daerah berpengaruh terhadap tingkat korupsi 

pada pemerintah daerah wilayah sumatera dan jawa ? 

2. Bagaimana belanja modal berpengaruh terhadap tingkat korupsi pada 

pemerintah daerah wilayah sumatera dan jawa? 
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3. Bagaimana intergovernmental revenue berpengaruh terhadap tingkat 

korupsi pada pemerintah daerah wilayah sumatera dan jawa ? 

4. Apakah terdapat perbedaan perbedaan kemandirian daerah, belanja 

modal, intergovermental revenue sebelum dan saat terjadinya pandemi 

covid-19 pada pemerintah daerah di wilayah sumatera dan jawa? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Untuk memperoleh bukti empiris pengaruh kemandirian daerah 

terhadap tingkat korupsi pada pemerintah daerah wilayah Sumatera dan 

jawa. 

2. Untuk memperoleh bukti empiris pengaruh belanja terhadap tingkat 

korupsi pada pemerintah daerah wilayah sumatera dan jawa. 

3. Untuk memperoleh bukti empiris pengaruh intergovernmental revenue 

terhadap tingkat korupsi pada pemerintah daerah wilayah sumatera dan 

jawa. 

4. Untuk memperoleh bukti empiris pengaruh covid-19 terhadap 

perbedaan kemandirian daerah, belanja modal, intergovermental 

revenue pada pemerintah daerah wilayah sumatera dan jawa. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, menurut teori keagenan yang diterapkan dalam penelitian 

ini, masyarakat berperan sebagai prinsipal dan dalam hal ini pemerintah daerah 

sebagai agen. Dalam hal ini kewenangan masyarakat (principal) harus 

dipertanggungjawabkan kepada pemerintah daerah (agent). Selain itu, hal ini juga 
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akan menjadi panduan bagi kemajuan keahlian akuntansi di sektor publik 

sehubungan dengan potensinya dalam mengurangi korupsi yang masih merajalela 

di Indonesia. Temuan penelitian ini diyakini dapat menjadi masukan bagi 

penyelidikan di masa depan mengenai pentingnya keterbukaan dalam pemerintahan 

di Indonesia. 

1.4.2  Manfaat Praktis 

Secara praktis untuk menambahkan referensi bagi pemerintah sebagai 

bahan masuka dalam mengambil kebijakan tentang upaya penananganan  korupsi 

di wilayah kewenangannya. Hasil dari penelitian diharapkan dapat memberi 

masukan bagi entitas yang berwenang untuk menentukan pedoman terkait dengan 

transparansi pada pemerintahan di Indonesia. Dimana pemerintah daerah (agent) 

harus mempertanggungjawabkan wewenang yang telah diberikan oleh masyarakat 

(principal). 
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